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ABSTRACT

Vitamin C is a group of complex organic compounds required by the body in small
amounts, useful for maintaining the health of the immune system. Caplak chili
(Capsicum frutescens L.) is known as a source of vitamin C consumed by the
public. This study was quantitative descriptive research conducted from January
2025 to July 2025 at the Integrated Laboratory of Medan Health Polytechnic.
This research aims to determine the comparison of vitamin C levels in dried
Caplak chili based on its ripeness level (green, orange, and red) using the UV-Vis
Spectrophotometry method. The research population consisted of 12 Caplak chili
traders at Simpang Limun Market, Medan Kota, and the sample was taken by
purposive sampling based on specific inclusion and exclusion criteria. The chili
samples were extracted using the maceration method with 70% ethanol as the
solvent. The analysis of vitamin C levels was conducted at a maximum wavelength
of 295 nm. The results showed that the highest vitamin C level was found in dried
green Caplak chili at 16.01 mg/100g, followed by dried orange Caplak chili at
13.51 mg/100g, and the lowest was in dried red Caplak chili at 13.20 mg/100g.
The variation in Vitamin C levels can be caused by differences in chili varieties,
drying methods, extraction techniques, and sample handling. This finding explains
the importance of maintaining a chili's processing and storage conditions to
minimize the loss of vitamin C.

Keywords: Dried caplak chili, remaceration, UV-Viss Spectrophotometry,
Ripeness Level, Vitamin C
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ABSTRAK

Vitamin C merupakan sekelompok senyawa organic komplek yang dibutuhkan
oleh tubuh dalam jumlah kecil yang berguna untuk memelihara kesehatan atau
daya tahan tubuh. Cabai caplak (Capsicum frutescens L.) dikenal sebagai salah
satu sumber vitamin C yang dikonsumsi masyarakat. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada bulan januari 2025 hingga
juli 2025 di Laboratorium Terpadu Poltekkes Medan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbandingan kadar vitamin C pada cabai caplak kering
berdasarkan tingkat kematangannya (hijau, orange, dan merah) menggunakan
metode Spektrofotometri UV-Vis. Populasi penelitian adalah 12 pedagang cabai
caplak di Pasar Simpang Limun, medan kota, dan sampel diambil secara
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tertentu. Sampel
cabai diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%.
Analisis kadar vitamin C dilakukan pada panjang gelombang maksimum 295 nm.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar vitamin C tertinggi terdapat pada
cabai caplak hijau kering yaitu 16,01 mg/100g, diikuti oleh cabai caplak orange
kering sebesar 13,51 mg/100g, dan yang paling rendah pada cabai caplak merah
kering yaitu sebesar 13,20 mg/100g. Peningkatan Kadar vitamin C dapat
disebabkan oleh perbedaan varietas cabai, metode pengeringan, teknik ekstraksi,
dan penanganan sampel. Temuan ini menjelaskan pentingnya menjaga kondisi
pengolahan dan penyimpanan cabai untuk meminimalkan kehilangan vitamin C.

Kata kunci : Cabai caplak kering, remaserasi, spektrofotometri UV-Vis, tingkat
kematangan , vitamin C
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